




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































d. Daun alang-alang, melambangkan harapan agar terhalang dari
perbuatan buruk. . .

€. Daun kara, melambangkan harapan agar tidak sampai terjadi
apa-apa yang buruk (kara-kara = apa-apa).

f. Daun kluwih, melambangkan harapan akan datangnya situasi
luwihan, keluberan, berlebihan. '95) (Lihat gambar 122).

Demikianlah dalam masyarakat Jawa bahwa semua harapan itu sering
terungkap dalam bentuk kiasan, sebagaimana dalam bentuk selamatan
dan sesaji ini. Namun sering’ perlengkapan selamatan dan sesaji ini
sekarang sudah tidak lengkap.

Gambar 122
Sesaji pada saat pendirian rumah. Nampak pada gambar: seikat padi,
tebu, setundun pisang, dan lain-lain. .

Masa sesudah bangunan selesai

Pendirian bangunan rumah itu sudah bisa dianggap selesai apa-
bila emua tiang dan atapnya sudah terpasang secara lengkap. Apabila
hal ini sudah tercapai, maka harus diadakan selamatan lagi yang di-
sebut "Ijab Kabul”, artinya terkabullah niatnya. Maksud upacara se-
lamatan ini, secara rohani lebih tertuju kepada “Kadang papat kalima

19) Majalah Pusaka Jawi. Java Instituut. tahun ke XIII. Mei 1934, halaman 65 — 70.
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pancer”, artinya memberitahu kepada saudatanya yang terlahir ber-

sama’-agar ikut membantu memberi*berkah.selamat dalam-pembuat-
~ an rumah itu. 20

Orang Jawa percaya bahwa lima unsur yang menyertai kelahiran
seseorang, secara rohani akan tetap merupakan satu kesatuan. Kelima
saudara itu ialah: '

Saudara tua, berwujud suara menjelang kelahiran
Air kawah (ketuban)

Ari-ari (placenta)

Darah ‘

Tali pusat

_U»-t—l.ulv—-

Karena itu secara rohani kelima unsur itu senantiasa bisa dihubungi

dan diminta pertolongannya, karena kesemuanya adalah saudara yang
lahir bersama dalam satu hari.

20) Wawancara dengan Bapak Lurah Desa Adipala, Cilacap.
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BAB VII
ANALISA

Untuk bisa memberi analisa terhadap pertumbuhan arsitektur tra-
disional ini, maka perlu kita lebih dahulu mengerti batasannya. Arsi-
tektur tradisional adalah arsitektur yang tumbuh dan berkembtang da-
lam suatu masyarakat tradisional yang masih membawakan segala tata-
cara, perilaku dan tata-nilai kehidupan kolektif. Arsitektur tradisional
tidak dapat dipisahkan dari bentuk kehidupan tradisional. Sehingga
setiap perubahan yang terjadi pada kehidupan masyarakat akan mem-
pengaruhi perkembangan arsitektur tradisionalnya.

Pada umumnya arsitektur tradisional terancam oleh pengaruh yang
datang dari luar, misalnya dalam bentuk modernisasi. Bila prinsip-prin-
sip tata-nilai dalam arsitektur tradisional tidak mengalami perkembang-
an yang sesuai dengan tata-nilai yang sedang berkembang dalam ke-
hidupan masyarakatnya. maka arsitektur tradisional itu akan punah.

Faktor-faktor yang mendorong penyusutan arsitektur tradisional
antara lain:

a. Pengertian tentang arsitektur tradisional tidak berlanjut kepada

masyvarakat luas. Misalnya istilah-istilah tentang bentuk-bentuk
rumah. bagian-bagiannya. arti bangunan. aspek selamatan dan sesaji
vang mendukung keberhasilan bangunan. sudah tidak lagi banyak di-
pahami oleh masyarakat sekarang. Hal ini disebabkan karena perhati-
an masyarakat sekarang lebih tertuju kepada problema-problema ak-
tuil. sehingga semangat untuk "menularkan’ pengetahuan tradisional
menjadi berkurang. Di pihak lain gairah generasi muda untuk.me-
nimba pengetahuan tradisional sangat lemah. Mereka terpaku perhati-
annya kepada apa yang dianggapnya modern. sehingga sesuatu yang
di luar dianggapnya sudah ketinggalan jaman.

b. Secara ekonomis beberapa prinsip arsitektur tradisional dinilai ti-

dak praktis dan realistis. Memang proses pembangunan rumah
tradisional apabila benar-benar memenuhi tatacara dan upacara tra-
disional, akan banyak memakan waktu. tenaga dan dana. Mulai dari
pemilihan bahan kayu. lokasi tanah dan proses pembuatannya, penuh
dengan tatacara dan upacara yang sangat rumit. Hal yang demikian
jelas membuang-buang waktu, tenaga dan dana. Ungkapan “time is
money’’ pada masyarakat sekarang jelas tidak lagi cocok dengan tata-
cara dan upacara tradisional itu. Masyarakat sekarang mementingkan
segi-segi praktis dan ekonomis. Pembangunan rumah type joglo misal-
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nya. tidak lagi sesuai dengan tuntutan ekonomi masyarakat sekarang.
Rumah joglo dulu adalah lambang bagi orang berada, khususnya para
bangsawan. Memang pembangunannya akan banyak memakan-biaya
yang besar. Tidak sembarang orang akan mampu membuatnya. Bahan
bangunannya memerlukan ukuran-ukuran yang besar. Maka dari itu
rumah type ini tidak lagi populer dalam masyarakat kebanyakan. Me-
reka kini beralih pandang pada rumah type kampung, yang pengerjaan-
nya tidak terlalu rumit dan pembiayaannya tidak besar. Sehingga ru-
mah type kampunglah yang sekarang populer di masyarakat. Bahkan
Perumnas banyak menggunakan type ini dalam program-programnya
walaupun dibuat secara modern.

c. Pengaruh modernisasi terhadap bentuk-bentuk dan tata kehidup-

an masyarakat menunjukkan kecenderungan yang berlawanan
dengan kehidupan tradisional. Sikap hidup modern yang ditandai de-
ngan pengembangan daya pikir yang rational exact berdasarkan
science. sungguh makin menjauhkan diri dari sikap emotional religieus
vang mistis magis itu. Tatacara dan upacara pendirian rumah misal-
nya. sebagian besar tidak rational. tidak cocok dengan perhitungan
ilmiah. Karena itu mulai diabaikan. Tuntutan hidup modern dengan
peralatan-peralatannya. misalnya AC. tidak cocok bila diterapkan pada
rumah joglo yang ruangannya berukuran besar itu.

Demikianlah beberapa taktor penyebab surutnya arsitektur tra-
disional ini.

Mari kita tinjau beberapa contoh konkrit timbulnya pergeseran-
pergeseran tersebut.

. Proses pembuatan atau pendirian rumah dengan cara gotong-ro-

yong

Orang Jawa Tengah mengenal istilah “sambatan™ yang artinya
“permintaan pertolongan”. Orang-orang bekerja mendirikan rumah
tanpa dibayar oleh yang empunya rumah. Mereka bekerja dengan
sukarela. Sudah barang tentu si empunya rumah memberikan makan.
makanan kecil serta minum kepada mereka yang bekerja. Sikap go-
tong-royong tersebut bersifat timbal balik artinya bagi orang yang telah
memberikan pertolongan maka akan menerima pertolongan pula nanti-
nya.

Tradisi gotong royong semacam ini baik sekali untuk dikembang-
kan dan didinamisasikan disesuaikan dengan alam modern. Tradisi
tersebut memperlihatkan adanya sifat yang tidak materialistis. Walau-
pun dalam proses pendirian rumah secara tradisional melibatkan orang-
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orang “sambatan”’ (yang menolong) meliputi lebih kurang 20 sampai
25 orang untuk sebuah rumah berbentuk Joglo, yang barangkali kalau
dipandang dari kata-mata modern sangat tidak ekonomis, namun dari
segi kerukunan bertetangga dan bergotong-royong, mempunyai nilai
tersendiri.

2. Balai si Panji (Pendapa kabupaten Banyumas di Purwokerto)

Atap pendapa  ini berbentuk tajug, suatu bentuk yang me-
ngandung arti sakral (suci).
Sebagai pusat aktivitas pemerintahan daerah Banyumas maka bangun-
an tradisional ini sekarang berada di tengah-tengah bangunan modern
aparat pemerintah dan masyarakat. Walaupun berada dalam kehidup-
an modern masyarakat, namun pendapa ini di samping bentuk bangun-
an dan ornamennya masih pula menampakkan unsur tradisional lain-
nya. Unsur tersebut adalah anggapan masyarakat akan kesucian salah
satu saka gurunya. Hal ini terbukti dengan disediakannya sesaji di
bawah saka guru itu. khususnya pada hari Selasa Kliwon dan Jumaat
Kliwon. Juga pada waktu akan diadakan rapat-rapat dinas. Untuk itu
telah dibuat tempat khusus bagi penempatan sesaji dan pembakaran
kemenyan. Dengan melakukan upacara sesaji itu. maka masyarakat
secara psikologis akan lebih merasa mantap untuk melakukan tugas
ataupun apa yang direncanakan. Di sini terlihat bahwa segi religius
tradisional masih tetap berfungsi demi tercapainya harapan-harapan
vang didambakan masyarakat modern itu.

3. Ventilasi.(Lubang angin)

Rumah-rumah tradisional tidak mengenal jendela. Hal ini di-
scbabkan karena masyarakat tradisional Jawa pada dasarnya berang-
gapan bahwa rumah adalah tempat berlindung secara jasmani dan juga
secara rohani terhadap bahaya-bahaya dari luar rumah. misalnya bi-
natang buas dan roh-roh jahat. Maka tidak mengherankan kalau rumah
tradisional kurang memiliki lubang angin atau jendela. karena roh-roh
jahat dapat masuk ke dalam rumah melalui lubang-lubang tersebut.

Kecuali itu ada interpretasi lain bahwa orang pada jaman dahulu
kala belum kenal menulis dan membaca. maka bangunan rumahnya
tidak memerlukan jendela-jendela sebagai jalan cahaya matahari untuk
menerangi rumah bagian dalam. Dengan adanya pengaruh moderni-
sasi, maka kita melihat rumah-rumah tradisional sekarang banyak ber-
jendela demi kesehatan penghuninya dan penerangan untuk membaca.
Demikian juga dengan kandang ternak. dibuat jauh dari rumah tempat
tinggal.

9
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4. Senthongan (Kamar)

Tiga senthongan (kamar) dari rumah tradisional sampai se-
karang masih dibuat. akan tetapi fungsinya sudah berubah. Senthong
kiri-kanan sebagai kamar tidur biasa. sedangkan senthong tengah yang
dulu merupakan kamar yang dikeramatkan untuk Dewi Sri, sekarang
kebanyakan untuk tempat menyimpan bahan makanan: beras dan se-
bagainya atau kosong sama sekali. Hal tersebut karena terjadinya per-
geseran nilai budaya yakni dengan kedatangan agama Islam dan mo-
dernisasi. Namun masih ada beberapa keluarga Jawa yang memberi-
kan sajian (sajen: bahasa Jawa) berupa kembang setaman (bunga se-
taman), mawar, kenanga, melati, pandan dengan kucuran minyak ha-
rum (parfum). Sajian tersebut disajikan setiap hari Selasa Kliwon dan
malam Jumaat Kliwon.

5. Tempat menyimpan padi (lumbung)

Lumbung pada sekarang makin langka dalam masyarakat.
Hal ini disebabkan karena:
a. Semakin sedikitnya padi yang disimpan dalam keluarga.

Faktornya adalah:

— peledakan jumlah penduduk. tanah/sawah telah terbagi ke-
pada anak-anak sehingga makin menyusut.

— Jaman modern ini petani lebih suka menjual padinya dijual
dengan sistem tebas sehingga si empunya tinggal menerima
uang.

— ~Adanya Bulog.

6. Bentuk bangunan Pendopo dan Peringgitan yang megah dan fung-

sinya yang resmi itu telah menempatkan diri pada posisi penting
dalam keraton. Dari padanya muncul penilaian karakter dari keselu-
ruhan kompleks bangunan keraton. Saka guru yang besar dan tinggi
ditambah dengan atap yang menjulang sehingga telah menciptakan
ruang yang besar. Perpaduan antara ruang. atap, saka guru dan tiang-
tiang samping yang berderet telah membentuk keserasian sedemikian
rupa sehingga mampu menunjang sound system yang harmonis. Karena
itu fungsi Pendapa dan Peringgitan sebagai tempat pertunjukan wayang
kulit di mana gamelan pengiringnya diletakkan pada pendapa, adalah
<tepat sekali. Demikian pula upacara penyambutan tamu dengan hi-
dangan tari-tarian tradisional yang diiringi dengan musik tradisional
(gamélan). kesemuanya itu diselenggarakan di pendapa ini. Jadi jelas
bahwa masyarakat tradisional telah mampu memperhitungkan efek
pantulan suara dalam pembuatan rumah sehingga menghasilkan gema
suara yang serasi dalam ruangan.

228

-



Pada bangunan rumah sekarang besarnya ruangan dan megahnya
bangunan tidak lagi merupakan faktor utama. Orang sudah berpikir
secara praktis dan ekonomis. Rumah-rumah sekarang relatif berukuran
kecil dengan ruang-ruang yang kecil pula. Untuk mengatasi segi-segi
sound system. orang memanfdatkan jasa-jasa peralatan elektronika.

7. Rumabh tradisional Jawa misalnya bentuk Joglo memerlukafi bahan
kayu jati dalam jumlah dan ukuran yang cukup besar. Sudah tentu
memerlukan biaya yang besar pula. Dengan ledakan penduduk di ne-
gara kita sekarang ini. maka makin besarlah jumlah orang, yang me-
merlukan perumahan. Akibatnya ialah bahwa jumlah kayu jati yang
merupakan bahan terbaik bangunan rumah tradisional. jumlahnya ma-
kin menipis. Karena itu orang mulai mencari jenis kayu lain yang masih
bisa dipakai misalnya kayu nangka. Inipun sekarang mulai langka.
sehingga sekarang orang banyak memakai kayu Kalimantan dan glugu
(batang kelapa). walaupun mutunya jauh di bawah kayu jati.

8. Pada bidang hiasan/ornamen juga telah menampakkan adanya
pergeseran-pergesaran tertentu. misalnya:

a. Keraton Kasunanan Surakarta

Di samping motif-motif hias tradisional yang terpahat pada tiang-
tiang. lubang angin (ventilasi) di atas pintu dan krobongan Mercu-
kunde. masih terdapat motif hias lain yang terpengaruh kebudaya-
an Barat. Misalnya hiasan di atas pintu berupa gambar meriam.
senjata api. angka Romawi dan sebagainya. Hal ini menyatakan
bahwa pada waktu hiasan itu dibuat sudah terjadi kontak budaya
antara pihak Keraton dan bangsa Eropah.

b. Keraton Mangkunegaran

Hiasan zodiak pada langit-langit atap Pendopo. hiasan sulur/jam-
bangan pada lisplang peringgitan. kesemuanya menunjukkan ada-
nva pengaruh budaya Barat. Jambangan pada lisplang ini adalah
berbentuk jambangan Eropah. Hiasan pada lisplang ini dan juga
tiang-tiang emperan (teras) pendopo semuanya dipesan dari Jer-
man. terbuat daripada besi dengan sistem tuang. Krobongan yang
terdapat pada bagian Dalem Agung selain penuh dengan hiasan
motif tradisional Jawa (misalnya sulur-sulur dan daun), nampak
pula hiasan naga yang bentuknya mirip dengan naga yang meng-
hiasi klenteng Cina. Jadi motif tradisional Jawa yang mendominir
ornamen pada keraton ini telah dipadukan dengarl unsur-unsur
budaya asing tadi. '
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Hiasan pada bubungan atap rumah tradisional Jawa Tengah Utara
bagian Timur (Demak dan sekitarnya) dan Jawa Tengah Selatan
bagian Barat (Cilacap dan sekitarnya). menunjukkan kemiripan
motif hias tetapi berbeda dalam hal bahan pembuatnya. Rumah-
rumah di Demak dan sekitarnya hiasan bubungan atapnya terbuat
daripada bahan tradisional yaitu tanah liat (sama dengan bahan
genteng). sedangkan di Cilacap dan sekitarnya terbuat dari pada
bahan baru yaitu logam seng.

Proses pembuatan bahan tanah liat akan memakan waktu lama,
karena harus melalui proses pengeringan matahari dan pembakar-
an api. Sedangkan seng merupakan bahan yang siap pakai, tinggal
menggunting saja berdasarkan pola hias yang dikehendaki. Ragam
hias (motif) kedua daerah itu pada prinsipnya sama ialah motif
sayap (elar = Jawa), atau lidah api. Bahkan di Cilacap sering di-
gabungkan dengan burung garuda di tengahnya. Baik motif sayap.
burung garuda maupun lidah api adalah motif yang dikeramatkan
karena melambangkan dunia terang dan kesucian. Jadi pengguna-
an ragam hias ini nampaknya secara moral-psychologis mengan-
dung tujuan dan harapan tertentu di samping segi keindahan yang
sudah tentu lebih dominan sekarang ini.

Pembangunan rumah sekarang sudah tidak begitu banyak meng-
gunakan ornameh tradisional. Hal itu bisa dipahami mengingat
proses pembuatan ornamen tradisional itu sangat rumit dan me-
makan waktu lama. Lebih-lebih kayu jati sebagai bahan bakunya
sekarang makin langka. Kayu jenis lain kurang baik untuk dijadi-
kan bahan ukiran. Karena itu ukiran dengan motif tradisional ini
makin mahal harganya. tidak terjangkau lagi oleh rakyat ke-
banyakan. Kalau pun masih ada yang menggunakan hiasan tradi-
siona¥ jumlahnya terbatas saja dan segi-segi simbolis religius-nya
sudah mulai pudar. tinggal hanya segi keindahannya saja. Di
samping itu seniman-seniman ukir kini makin langka, sehingga seni
ukir makin ketinggalan.



BAB VIII
PENUTUP

Dari uraian di muka jelaslah bahwa begitu kaya dan dalam nilai-

nya kebudayaan nenek moyang kita itu. Artistektur tradisional Jawa
walaupun merupakan salah satu aspek kebudayaan daerah, namun juga
merupakan bagian dari kebudayaan Nasional.
Dalam proses pembangunan rumah tradisional Jawa. mulai dari pe-
milihan jenis kayu. penebangannya, pengerjaan kayu. pendirian ba-
ngunan. penempatan lokasi dan sebagainya, semuanya harus melalui
tahap-tahap dan persyaratan tertentu yang harus dipenuhi.

Nenek moyang kita berdasarkan pengalaman dalam hidupnya
telah menemukan dan menetapkan persyaratan-persyaratan itu demi
keselamatan dan kesejahteraan penghuninya.

Memang perhitungan mereka yang bersifat tradisional itu tentu
akan berbeda dengan perhitungan masyarakat sekarang yang sudah
masuk dalam alam modern. Pertemuan antara alam tradisional dan
modern ini tentu membawa pengaruh misalnya dalam bentuk pergeser-
an-pergesaran tertentu dalam masyarakat dan budayanya. Problema
inilah vang sedang dihadapi oleh masyarakat kita sekarang dan akibat-
akibatnya pun sudah kita lihat khususnya di bidang arsitektur tradisio-
nal. Namun adalah tugas kita bersama untuk berusaha mempertahan-
kan warisan bangsa yang tak ternilai harganya ini. Untuk itu sudah
wajarlah apabila dalam alam pembangunan ini kita mencari jalan agar
arsitektur tradisional tetap menempati posisi. sehingga unsur-unsur
tradisional dan modern bisa terpadu di dalamnya. Langkah-langkah
vang konkrit perlu segera diambil oleh segala lapisan masyarakat. in-
stansi pemerintah maupun swasta.

Adalah menggembirakan apabila pada waktu belakangan ini ma-
syarakat dan instansi pemerintah mulai menggalakkan kembali unsur-
unsur tradisional dalam pembangunan rumah. Type-type joglo banyak
dipakai untuk bangunan-bangunan kantor pemerintahan. Demikian
juga losmen. villa, art shop. souvenir shop banyak menggunakan
unsur-unsur joglo. Bangunan gapura pun tidak mau ketinggalan di
mana atapnya meniru bentuk joglo atau limasan. Usaha-usaha tersebut
patut kita hargai dan harus tetap kita kembangkan. Masyarakat hen-
daknya senantiasa dirangsang/didorong untuk berusaha mendinamisasi-
kan unsur-unsur tradisional yang tak ternilai harganya ini. disesuai-
kan dengan kebutuhan dan perkembangan jaman.
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LAMPIRAN

DAFTAR KUESIONER

Apa nama-nama bentuk rumah Jawa?

Bagaimana bentuk-bentuknya masing-masing?

Bentuk yang bagaimana yang termurah dari segi Rembangunan‘.’
Bentuk yang bagaimana yang termahal?

Bentuk apa yang digunakan untuk bangunan suci?

Bahan bangunan apa yang paling baik. sedang dan kurang baik?
Apakah bahan bangunan banyak terdapat di daerah”
Bagaimana caranya supaya bahan bangunan dapat tahan lama?
Bagaimana konstruksi. tehnik dan cara mendirikan rumah?
Bagaimana memilih tanah yang baik?

Bagaimana upacaranya dalam mendirikan rumah?

Ragam hias (motip-motip) apa saja. bagaimana cara membuat-
nya dan warna-warna apa saja serta arti warna masing-masing?
Apakah fungsi ruang dalam sebuah rumah (Rumah orang biasa
dan Raja)?

Bagaimana bentuk rumah ibadat?

Bagaimana fungsi-fungsi ruangan yang ada’

Bagaimana bentuk rumah tempat musyawarah”

Apa saja yang dimusyawarahkan®

Bagaimana bentuk rumah untuk menyimpan?

Untuk menyimpan apa saja”

Apa saja fungsi rumah tempat menyimpan?

Ceritera-ceritera rakyat apa saja yang ada. sehubungan dengan
bangunan tradisional?

Abad berapa sesuatu bangunan suci didirikan?
Keistimewaan-keistimewaan apa vang ada pada sesuatu bangun-
an?

Faktor-faktor apa saja vang dapat menghambat kelestarian ba-
ngunan tradisional Jawa® '
Kemungkinan-kemungkinan untuk mengembangkan dan meles-
tarikan bangunan-bangunan tradisional Jawa.

Jenis-jenis bangunan tradisional mana vang masih bertahan sam-
pai sekarang? _

Tehnik. cara tradisional apakah masih dipertahankan dalam men-
dirikan rumah?

Apakah upacara-upacara mendirikan rumah masih tetap berlaku
dan apa maknanya?
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Materi-materi apa saja yang disajikan dalam upacara tersebut?
Apakah ada yang memimpin dalam upacara itu?

Dalam mendirikan rumah, apakah secara gotong-royong?
Bagaimana perhitungan waktu yang baik dan perhitungan ukuran
dalam mendirikan rumah?



LAMPIRAN
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DAFTAR INFORMAN

mBah Kundari

Umur : 70 tahun
Alamat : Dukuh Setra, Kelurahan Sukoharjo. Kabupaten
Boyolali.

Pendidikan: Sekolah Dasar
Pekerjaan : Tua-tua Desa.

Sdr. Arief Soemarno

Umur : 40 tahun

Alamat : Jalan Imam Bonjol. Salatiga

Pendidikan: SPG

Pekerjaan : Guru SD depan Kantor Departemen P & K’'Ke-
camatan Salatiga.

Bapak Sosromihardjo (Haji Barokah)

Umur : 75 tahun

Alamat  : Dukuh Kayuwangi. Desa Gedong. Kecamatan
Banyubiru. Kabupaten Semarang

Pendidikan: Sekolah Dasar '

Pekerjaan : Tua-tua Desa.

Bapak Siswodihardjo

Umur : 77 tahun

Alamat : Dukuh Kayuwangi, Desa Gedong. Kecamatan
Banyubiru. Kabypaten Semarang

Pekerjaan : Pensiunan Mantri Guru (Kepala SD).

Bapak Sastrowivono

Umur : 66 tahun

Alamat : Mangkunegaran, Surakarta
Pekerjaan : Pemandu Kraton Mangkunegaran.

Bapak RMT Wirodiningrat

.Umur : 58 tahun

Alamat : Keraton Surakarta. Surakarta
Pekerjaan : Sekretariat Susuhunan Surakarta, Surakarta.

Bapak RT Tirtodiningrat

“ Umur : 63 tahun

Alamat . Keraton Surakarta, Surakarta
Pekerjaan : Pemandu Keraton Surakarta.
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Bapak Wiryaseja

Umur : 70 tahun -

Alamat : Desa Adiraja, Kabupaten Cilacap
Pekerjaan : Juru Kunci

Wawancara: Tanggal 14 Nopember 1981.

Bapak Soeseno :

Umur : 60 tahun

Alamat = : Keraton Mangkunegaran, Surakarta

Pekerjaan : Kepala Bagian Kepanw:sataan Keraton Mangku-
negaran.

Bapak Soenyata

Umur ¢ Lk. 60 tahun

Alamat : Keraton Mangkunegaran, Surakarta

Pekerjaan : Kepala Bagian Perpustakaan Keraton Mangkune-
garan.






